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Abstrak
Indonesia memiliki banyak sekali obyek wisata yang indah. Semua itu dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat Indonesia sebagai obyek wisata yang dapat menarik kunjungan wisatawan. Wisatawan
yang datang berkunjung merupakan sumber devisa negara yang dapat meningkatkan pendapatan
negara dan masyarakat di lokasi obyek wisata. Di kabupaten Landak terdapat banyak sekali obyek
wisata diantaranya adalah wisata alam, wisata sejarah dan wisata budaya. Pemerintah daerah saat
ini gencar sekali mengkampanyekan potensi pariwisata yang dimiliki oleh kabupaten Landak saat
ini. Dari semua obyek wisata yang dimiliki tersebut diantaranya ada yang sudah dikelola dengan
baik dan ada yang masih belum terkelola, saat ini di kabupaten Landak masih banyak daerah
pariwisata yang belum terkelola dengan baik, Dampak positif dari daerah pariwisata belum
dirasakan oleh masyarakat sekitar daerah pariwisata dan masih kurangnya referensi untuk
peningkatan objek pariwisata di kabupaten Landak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan urutan prioritas pembangunan objek pariwisata alam di kabupaten Landak
berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). penelitian yang dilakukan oleh penulis
terhadap 40 (empat puluh) responden menggunaka kuesioner yang dilakukan pada 5 (lima) lokasi
air terjun di kabupaten Landak serta pengolahan data menggunakan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) maka dapat disimpulkan bahwa Faktor daya tarik merupakan urutan pertama
dengan bobot persentase sebesar  35 %, faktor sarana-prasarana di urutan kedua dengan bobot
persentase sebesar 29 %, faktor pengunjung diurutan ketiga dengan bobot persentase sebesar 21 %
faktor akomodasi di urutan ke empat dengan bobot persentase sebesar 15 %. kemudian urutan hasil
dari lima air terjun yang diteliti menyimpulkan bahwa  Riam Dait menduduki peringkat pertama
dengan bobot persentase sebesar  27 %, kedua riam Banangar dengan  bobot persentase sebesar 19
%, ketiga Riam Solakng dengan bobot persentase sebesar 19 %, keempat Riam Setegung memiliki
bobot persentase sebesar 18 % dan terakhir di urutan kelima adalah Riam Angan dengan bobot
persentase sebesar 17 %.
Kata-kata kunci: prioritas, pembangunan, pariwisata, landak
1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Indonesia memiliki banyak sekali
obyek wisata yang indah. Semua itu
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia sebagai obyek wisata yang
dapat menarik kunjungan wisatawan.
Wisatawan yang datang berkunjung
merupakan sumber devisa negara yang
dapat meningkatkan pendapatan negara
dan masyarakat di lokasi obyek wisata.
Pengembangan potensi pariwisata
telah terbukti mampu memberi dampak
positif dengan adanya perubahan yang
besar dalam kehidupan
masyarakat. Secara ekonomi pariwisata
memberi dampak dalam perluasan
lapangan usaha dan kesempatan kerja,
peningkatan pendapatan per kapita dan
peningkatan devisa negara. Dalam
bidang kehidupan sosial terjadi interaksi
sosial budaya antara pendatang dan
penduduk setempat sehingga dapat
menyebabkan perubahan dalam cara
pandang hidup masyarakat serta
terjadinya integrasi sosial.
Sektor pariwisata sebagai salah
satu sektor andalan (leading sector) di
samping industri kecil dan agroindustri,
merupakan suatu instrumen untuk
menghasilkan devisa dan sekaligus
diharapkan akan memperluas dan
meratakan kesempatan berusaha,
lapangan kerja serta memupuk rasa cinta
tanah air. Untuk itu perlu dilakukan
pembangunan pariwisata.
Pembangunan sektor pariwisata
merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional yang
pelaksanaannya melibatkan tiga stake
holder kunci yakni pemerintah, swasta
dan masyarakat. Pengembangan sektor
ini dilaksanakan secara lintas sektoral
yang melibatkan banyak institusi baik
2tingkat lokal, regional, nasional bahkan
internasional.
Semua daerah di Indonesia
memiliki potensi pariwisata yang
beraneka ragam, salah satunya di
kabupaten Landak. Kabupaten Landak
adalah salah satu Daerah Tingkat
II di provinsi Kalimantan Barat yang
terbentuk dari hasil pemekaran
Kabupaten Mempawah tahun 1999. Ibu
kota kabupaten ini terletak di Ngabang.
Memiliki luas wilayah 9.909,10 km² dan
berpenduduk sebesar 282.026 jiwa.
Landak terbagi menjadi 10 kecamatan
dengan 174 desa dan 6 desa diantaranya
termasuk desa tertinggal.
Di kabupaten Landak terdapat banyak
sekali obyek wisata diantaranya adalah
wisata alam, wisata sejarah dan wisata
budaya. Pemerintah daerah saat ini
gencar sekali mengkampanyekan
potensi pariwisata yang dimiliki oleh
kabupaten Landak saat ini. Dari semua
obyek wisata yang dimiliki tersebut
diantaranya ada yang sudah dikelola
dengan baik dan ada yang masih belum
terkelola, sementara peminat wisata
pada beberapa objek wisata sangat
banyak. Pembangunan objek pariwisata
harus mempertimbangkan beberapa
aspek agar objek wisata yang dibangun
memberikan PAD (Pendapatan Asli
Daerah) yang sesuai, dan para investor
yang ingin menanamkan modal usaha
memiliki jaminan untuk menanamkan
modal mereka serta mendapatkan hasil
yang memuaskan, sementara data untuk
percepatan pembangunan objek
pariwisata yang sangat diutamakan
adalah data analisis daerah potensi
pariwisata tersebut. Sehingga diperlukan
suatu keterpaduan dalam perencanaan
serta pengembangan Wilayah Tujuan
Wisata (WTW), Daerah Tujuan Wisata
(DTW), Maupun Kawasan Tujuan
Wisata (KTW). Namun saat ini di
kabupaten Landak masih banyak daerah
pariwisata yang belum terkelola dengan
baik, Dampak positif dari daerah
pariwisata belum dirasakan oleh
masyarakat sekitar daerah pariwisata
dan masih kurangnya referensi untuk
peningkatan objek pariwisata di
kabupaten Landak.
1.2. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimanakah urutan prioritas
pembangunan objek pariwisata alam di
kabupaten Landak berdasarkan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) ?
1.3. Pembatasan Masalah
Batasan Penelitian yang dilakukan
penulis adalahsebagai berikut:
1. Objek pariwisata yang diteliti
hanya objek pariwisata alam di
kabupaten Landak yang sudah
terbuka akses jalan dan sering
dikunjungi oleh wisatawan
2. Penelitian ini dikhususkan di Riam
Solakng, Riam Setegung, Riam
Dait (Remabo), Riam Banangar,
Riam Angan (Malong).
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk menentukan
urutan prioritas pembangunan objek
pariwisata alam di kabupaten Landak
berdasarkan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP).
1.5. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian ini adalahsebagai berikut:
1. Dapat mengetahui prioritas
pembangunan pariwisata alam di
Kabupaten Landak
2. Secara keseluruhan diharapkan
hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangan yang
berarti bagi Dinas Pariwisata
Kabupaten Landak dan Investor
yang akan berinvestasi di
Kabupaten Landak khususnya
dibidang Kepariwisataan
3. Untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman penulis dalam bidang
3penelitian dari segi praktis maupun
teoritis.
2. Tinjauan Pustaka
2. 1 Pembangunan Infrastruktur
Objek Pariwisata
2.1.1. Pembangunan
Pengertian pembangunan secara
umum pada hakekatnya adalah proses
perubahan yang terus menerus untuk
menuju keadaan yang lebih baik
berdasarkan norma-norma tertentu.
Mengenai pengertian pembangunan,
para ahli memberikan definisi yang
bermacam-macam seperti halnya
perencanaan. Istilah pembangunan bisa
saja diartikan berbeda oleh satu orang
dengan orang lain, daerah yang satu
dengan daerah lainnya, Negara satu
dengan Negara lain. Namun secara
umum ada suatu kesepakatan bahwa
pembangunan merupakan proses untuk
melakukan perubahan (Riyadi dan
Deddy Supriyadi Bratakusumah, 2005).
Siagian (1994) memberikan pengertian
tentang pembangunan sebagai “Suatu
usaha atau rangkaian usaha
pertumbuhan dan perubahan yang
berencana dan dilakukan secara sadar
oleh suatu bangsa, negara dan
pemerintah, menuju modernitas dalam
rangka pembinaan bangsa (nation
building)”.
Sedangkan Ginanjar Kartasasmita
(1994) memberikan pengertian yang
lebih sederhana, yaitu sebagai “suatu
proses perubahan ke arah yang lebih
baik melalui upaya yang dilakukan
secara terencana”.
Pembangunan (development) adalah
proses perubahan yang mencakup
seluruh system sosial, seperti politik,
ekonomi, infrastruktur, pertahanan,
pendidikan dan teknologi, kelembagaan,
dan budaya (Alexander 1994).
Portes (1976) mendefinisiskan
pembangunan sebagai transformasi
ekonomi, sosial dan budaya. Sama
halnya dengan Portes,
Menurut Deddy T. Tikson (2005)
bahwa pembangunan nasional dapat
pula diartikan sebagai transformasi
ekonomi, sosial dan budaya secara
sengaja melalui kebijakan dan strategi
menuju arah yang diinginkan.
Sedangkan dalam pengertian ekonomi
murni, pembangunan adalah suatu usaha
proses yang menyebabkan pendapatan
perkapita masyarakat meningkat dalam
jangka panjang. (Sukirno, 1995:13).
Dengan demikian, proses pembangunan
terjadi di semua aspek kehidupan
masyarakat, ekonomi, sosial, budaya,
politik, yang berlangsung pada level
makro (nasional) dan mikro. Makna
penting dari pembangunan adalah
adanya kemajuan/perbaikan (progress),
pertumbuhan dan diversifikasi.
Sebagaimana dikemukakan oleh para
para ahli di atas, pembangunan adalah
semua proses perubahan yang dilakukan
melalui upaya-upaya secara sadar dan
terencana (Riyadi dan Deddy Supriyadi
Bratakusumah, 2005)
2.1.2. Infrastruktur
”Infrastruktur” mengacu pada
sistem fisik yang menyediakan
transportasi, air, bangunan, dan fasilitas
publik lain yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia
secara ekonomi dan sosial.
Menurut Socrates: ”In order to
function it all, a person needs the
facilities and arrangements available
from community, security, institutions,
and economic goods, and that these can
only be available when individuals
support the concepts of community and
the responsibilities that it entails”.
Infrastruktur: ”elemen dasar
dari suatu kota; bangunan utama dari
suatu kegiatan; bangunan penunjang
kegiatan”.Keputusan Menteri Pekerjaan
Umum No.378/1987 tentang Standar
Konstruksi Bangunan
Indonesia, Lamp.22: ”Prasarana
Lingkungan adalah jalan, saluran air
4minum, saluran air limbah, saluran air
hujan, pembuangan sampah, jaringan
listrik”.
Keputusan Menteri Dalam
Negeri No.59/1988 tentang Petunjuk
Pelaksanaan PerMenDagri No.2/1987
tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Kota: ”Sistem utama jaringan utilitas
kota (pola jaringan fungsi primer dan
sekunder) seperti air bersih, telepon,
listrik, gas, air kotor/drainase, air
limbah”
Menurut Grigg (1988): ”Those
physical facilities that are sometimes
called public works”.
Menurut Hudson, et al.
(1997): American Public Works
Association (APWA) menyatakan
bahwa ”public works are the physical
structures and facilities that are
developed or acquired by the public
agencies to house governmental
functions and provide water, power,
waste disposal, transportation, and
similar services to facilitate the
achievement of common social and
economic objectives”.
Nation Science
Foundation (NSF 94): “A civilization’s
rise and fall is linked to its ability to
feed and shelter its people and defend
itself. These capabilities depend on
infrastructure – the underlying, often
hidden foundation of a society’s wealth
and quality of life. A society that
neglects its infrastructure loses the
ability to transport people and food,
provide clean air and water, control
disease, and conduct commerce”.
Hudson, et al.
(1997): Associated General Contractors
of America (AGCA 82) menyatakan
bahwa infrastuktur adalah ”A system of
public facilities, both publicy or
privately funded, which provide for
delivery of essential services and a
sustained standard of living”.
Kelompok Bidang Keahlian
Manajemen Rekayasa Konstruksi
ITB (2001): ”Infrastruktur (prasarana)
adalah bangunan atau fasilitas fisik
yang dikembangkan untuk mendukung
pencapaian tujuan sosial dan ekonomi
suatu masyarakat atau komunitas”.
Hudson, et al. (1997): Infrastruktur
mencakup tujuh hal, yaitu:
”transportation, waste and waste water,
waste management, energy production
and distribution, buildings, recreation
facilities, communication”.
Enam kategori besar
infrastruktur (Grigg):
1) Kelompok jalan (jalan, jalan raya,
jembatan);
2) Kelompok pelayanan transportasi
(transit, jalan rel, pelabuhan,
bandar udara);
3) Kelompok air (air bersih, air kotor,
semua sistem air, termasuk jalan
air);
4) Kelompok manajemen limbah
(sistem manajemen limbah
padat);
5) Kelompok bangunan dan fasilitas
olahraga luar;
6) Kelompok produksi dan distribusi
energi (listrik dan gas);
Fasilitas fisik (Grigg):
1) Sistem penyediaan air bersih,
termasuk dam, reservoir,
transmisi, treatment, dan fasilitas
distribusi;
2) Sistem manajemen air limbah,
termasuk pengumpulan,
treatment, pembuangan, dan
sistem pemakaian kembali;
3) Fasilitas manajemen limbah padat;
4) Fasilitas transportasi, termasuk
jalan raya, jalan rel dan bandar
udara. Termasuk didalamnya
adalah lampu, sinyal, dan fasilitas
kontrol;
5) Sistem transit publik;
6) Sistem kelistrikan, termasuk
produksi dan distribusi;
7) Fasilitas pengolahan gas alam;
8) Fasilitas pengaturan banjir,
drainase, dan irigasi;
9) Fasilitas navigasi dan lalu
lintas/jalan air;
510) Bangunan publik seperti sekolah,
rumah sakit, kantor polisi,
fasilitas pemadam kebakaran;
11) Fasilitas perumahan;
12) Taman, tempat bermain, dan
fasilitas rekreasi, termasuk
stadion.
2.2. Kepariwisataan Kabupaten
Landak
2.2.1. Pariwisata
Dua pakar pariwisata
berkebangsaan Swiss, Prof. Hunziker
dan Prof. Krapf (1988) memberikan
definisi tentang pengertian pariwisata
sebagai berikut: “Tourism is the sum of
the phenomena and relationships arising
from the travel and stay of non-
residents, in so far they do not lead to
permanent residence and are not
connected with any earning activity”
(lihat Kodhyat, 1996: 76) (Pariwisata
adalah keseluruhan (gejala) dan
hubungan-hubungan yang ditimbulkan
oleh perjalanan dan persinggahan
manusia di luar tempat tinggalnya
dengan maksud bukan untuk tinggal
menetap (di tempat yang disinggahinya)
dan tidak berkaitan dengan pekerjaan-
pekerjaan yang menghasilkan upah).
Berangkat dari pengertian tersebut
maka perjalanan yang dikategorikan
sebagai kegiatan wisata dapat
dirumuskan sebagai berikut;
“….Perjalanan dan persinggahan yang
dilakukan oleh manusia di luar tempat
tinggalnya untuk berbagai maksud dan
tujuan, tetapi bukan untuk tinggal
menetap di tempat yang dikunjungi atau
disinggahi, atau untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan dengan
mendapatkan “upah“.
Dari pengertian pariwisata di atas,
dapat diketahui bahwa pariwisata bukan
merupakan kegiatan yang menghasilkan
upah, sebaliknya dengan mengadakan
perjalanan pariwisata, maka seseorang
akan mengeluarkan biaya. Biaya-biaya
dimaksud antara lain biaya konsumsi,
biaya menginap, biaya transportasi, dan
biaya-biaya lainnya. Biaya ini
dikeluarkan sesuai dengan sarana yang
digunakan oleh wisatawan ketika
melakukan kunjungan wisata.
Menurut Yoeti (1999: 57-58)
kegiatan pemenuhan kebutuhan
wisatawan, akan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Berkaitan
dengan itulah, maka kunjungan
wisatawan mempunyai dampak ekonomi
kepada daerah tujuan wisata yang
didatangi, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dampak langsung
adalah dengan adanya kunjungan
wisatawan, maka akan menciptakan
permintaan terhadap fasilitas-fasilitas
yang berkaitan dengan jasa industri
pariwisata seperti hotel/losmen melati,
rumah makan, sarana angkutan/travel
biro dan jenis hiburan lainnya. Dampak
tidak langsung adalah perkembangan di
bidang pariwisata akan meningkatkan
juga bidang-bidang lainnya.
Menurut Spillane (1994: 14)
secara luas pariwisata dapat dilihat
sebagai kegiatan mengembangkan
potensi obyek dan daya wisata serta
kawasan-kawasan wisata potensial
secara berkelanjutan (sustainable
tourism development) dan kegiatan yang
mempunyai multidimensi dari rangkaian
proses pembangunan. Pembangunan
sektor pariwisata menyangkut aspek
sosial budaya, ekonomi dan politik. Hal
tersebut sejalan dengan ketentuan yang
tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 1990 Tentang
Kepariwisataan yang menyatakan bahwa
Penyelenggaraan Kepariwisataan
ditujukan untuk meningkatkan
pendapatan nasional dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat, memperluas dan
meratakan kesempatan berusaha dan
lapangan kerja, mendorong
pembangunan daerah, memperkenalkan
serta mendayagunakan obyek dan daya
tarik wisata di Indonesia.
Menurut Purwowibowo (1998:
4), kepariwisataan memiliki arti yang
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bepergian dan berwisata saja, tetapi
berkaitan pula dengan obyek dan daya
tarik wisata yang dikunjungi, sarana
transportasi yang digunakan, pelayanan,
akomodasi, restoran dan rumah makan,
hiburan, interaksi sosial antara
wisatawan dengan penduduk setempat
serta usaha pariwisata. Karena itu
pariwisata dapat dilihat sebagai suatu
lembaga dengan banyak sekali interaksi,
kebudayaan dengan sejarahnya,
kumpulan pengetahuan, dan jutaan
orang yang merasa dirinya sebagai
bagian dari kelembagaan ini, sehingga
pariwisata sebagai konsep dapat
dipandang dari berbagai perspektif yang
berbeda.
2.2.2. Pariwisata di Kabupaten
Landak
Menurut Hidayat (2000: 79),
berlakunya Undang-undang yang
berkaitan dengan Otonomi Daerah yaitu
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah dan
Undang-Undang Nomor 25 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pusat
dan Daerah menjanjikan sebuah harapan
dan tantangan bagi pemerintah daerah.
Dikatakan demikian karena dengan
adanya kedua undang-undang itu, maka
akan terjadi perluasan wewenang
pemerintah daerah. Secara teoritis,
perluasan wewenang dapat
menciptakan local accountability, yakni
meningkatnya kemampuan keuangan
daerah dalam memperhatikan hak-hak
masyarakatnya. Akan tetapi di lain pihak
daerah otonom harus mampu untuk
menggali sumber-sumber keuangan
sendiri. Kondisi yang demikian harus
diikuti dengan kemampuan untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Kontribusi pendapatan asli
daerah (PAD) sektor Pariwisata dalam
PAD adalah sebagai salah satu sektor
yang sangat potensial yang dapat
memberikan alternatif lain sebagai salah
satu sumber pendapatan asli daerah,
dengan potensi ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang besar
untuk menciptakan peluang dan
kesempatan kerja baru dalam kegiatan
ekonomi.
Sejalan dengan semangat
Otonomi Daerah dan Peraturan
Pemerintah RI No. 25 Tahun 2000
tentang Kewenangan Provinsi sebagai
Daerah Otonom, salah satu pasal dalam
Peraturan Pemerintah tersebut mengatur
kewenangan daerah otonom dalam
bidang budaya dan pariwisata. Di dalam
pasal tersebut ditentukan bahwa daerah
otonom dapat melakukan promosi dalam
rangka meningkatkan jumlah arus
kunjungan wisatawan ke daerahnya
masing-masing. Untuk melakukan
promosi diperlukan adanya upaya
pemahaman mendalam mengenai pasar
yang kemudian menjadi dasar dalam
penyusunan strategi dan program
promosi.
Promosi yang dikaitkan dengan
industri dan obyek wisata, dalam bahasa
Inggris disebut dengan berbagai istilah,
tergantung pada jenis kegiatan promosi
dan pameran yang
diselenggarakan seperti : exhibition,
expo atau exposition, industrial show,
trade fair, trade show,
professional/scientific exhibition. Pakar
pameran seperti Halen Tongren dan
James P. Thompson (1999)
mendefinisikan salah satunya ialah
pameran (exhibition), dalam pengertian
umum adalah merupakan salah satu cara
menyebarkan informasi, perkenalan
sekaligus pemasaran suatu produk baik
dalam bentuk gagasan maupun barang
(lihat Yoeti, 1997 : 60). Pameran dapat
dibedakan antara pameran dagang dan
pameran pembangunan. Dalam
pelaksanaannya pameran ini dapat
berbentuk pameran setempat, pameran
nasional, pameran regional, dan
pameran internasional. Selanjutnya
memperhatikan sifat suatu pameran
maka dapat dikategorikan dalam jenis
pameran umum dan pameran khusus.
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Kabupaten Landak terbentuk dari
kondisi geografis, sejarah dan budaya
yang dimiliki nya. Potensi wisata yang
dimiliki diantaranya adalah obyek
wisata alam, obyek wisata budaya dan
obyek wisata sejarah
NO WISATA LOKASI
1. Air Terjun
Panga’ak
Antan rayatn/Kec.
Ngabang
2. Air terjun
Angan
tembawang
Jelimpo/Kec. Jelimpo
3. Air Terjun
Sentagung
Mungguk/Kec.
Ngabang
4. Air Terjun
manangar
Perbuak/Kec. Air
Besar
5. Air Terjun
Remabo
Sekendal/Kec. Air
Besar
6. Riam jambu Jambu/Kec. Air Besar
7. Goa Kelelawar Engkangin/Kec. Air
Besar
8. Goa sanjan Engkangin/Kec. Air
Besar
9. Air terjun
Morban
Engkangin/Kec. Air
Besar
10. Air Terjun
Entilis
Merayuh/Kec. Air
Besar
11. Air Terjun
Terinting
Engkangin/Kec. Air
Besar
12. Air Terjun
Ringin
Sepangah/Kec. Air
Besar
13. Air Terjun
Ampar jawa
Merayuh/Kec. Air
Besar
14. Air Trejun
Banban
Merayuh/Kec. Air
Besar
15. Danau Niut Bentiang/Kec. Air
Besar
16. Air Terjun
Bedawat
Dange Aji/Kec. Air
Besar
17. Air terjun
Pamayong
Bentiang/Kec. Air
Besar
18. Riam Sabadak Keranji Birah/Kec.
Sengah Temila
19. Panorama
Gunung Sehak
Palo’atn/Asong/Kec.
Sengah Temila
20. Riam Solakng Senakin/Kec. Sengah
Temila
21. Bukit
Marabukatn
Bandol/Untang/Kec.
Banyuke Hulu
22. Air Terjun
Tikalong
Tunang/Kec.
Mempawah Hulu
23. Air Merah Desa Mungguk/Kec.
Ngabang
24. Riam Panjang Desa Mungguk/Kec.
Ngabang
25. Riam Sebebat Desa Mungguk/Kec.
Ngabang
26. Tanjung
Selipat (Dara
Itam)
Desa Semedang/Kec.
Kuala Behe
27. Air Terjun
Ampar Ensot
Desa Merayuh/Kec.
Air Besar
Gambar. 2.1. Peta Wisata Alam di
kabupaten landak  (Peta Auto Cad
Kab. Landak, 2017)
Tabel. 2.1. Daftar Wisata Alam di
kabupaten landak (RIPK Landak, 2010)
82.3. Analytical Hierarchy Process
(AHP)
Analytical Hierarchy Process
(AHP) atau Proses Hirarki Analitik
dalam buku “ Proses  Hirarki Analitik
Dalam Pengambilan Keputusan Dalam
Situasi yang Kompleks”(Saaty, 1986),
adalah suatu metode yang sederhana dan
fleksibel yang menampung kreativitas
dalam ancangannya terhadap suatu
masalah. Metode ini merumuskan
masalah dalam bentuk hierarki dan
masukan pertimbangan–pertimbangan
untuk menghasilkan skala prioritas
relatif. Dalam penyelesaian persoalan
dengan metode AHP dalam buku Saaty
(1986) tersebut, dijelaskan pula
beberapa prinsip dasar Proses Hirarki
Analitik
yaitu :
1. Dekomposisi. Setelah
mendifinisikan permasalahan,
maka perlu dilakukan
dekomposisi yaitu memecah
persoalan utuh menjadi unsur-
unsurnya sampai yang sekecil
kecilnya.
2. Comparative Judgment. Prinsip
ini berarti membuat penilaian
tentang kepentingan relatif dua
elemen pada suatu tingkat
tertentu dalam kaitannya dengan
tingkatan diatasnya. Penilaian
ini merupakan inti dari AHP,
karena akan berpengaruh
terhadap prioritas elemen-
elemen.
3. Synthesis of Priority. Dari setiap
matriks pairwise comparison
vector eigen-nya mendapat
prioritas lokal, karena pairwise
comparison terdapat pada setiap
tingkat, maka untuk melakukan
global harus dilakukan sintesis
diantara prioritas lokal. Prosedur
melakukan sintesis berbeda
menurut bantuk hirarki.
4. Logical Consistency.
Konsistensi memiliki dua
makna yang pertama bahwa
obyek-obyek yang serupa dapat
dikelompokkan sesuai
keragaman dan relevansinya.
Kedua adalah tingkat hubungan
antar obyek-obyek yang
didasarkan pada kriteria
tertentu.
Beberapa keuntungan  menggunakan
AHP sebagai alat analisis adalah :
1. Dapat memberi model tunggal
yang mudah dimengerti, luwes
untuk beragam persoalan yang
tak berstruktur.
2. Dapat memadukan rancangan
deduktif dan rancangan
berdasarkan sistem dalam
memecahkan persolan
kompleks.
3. Dapat menangani saling
ketergantungan elemen–elemen
dalam suatu sistem dan tidak
memaksakan pemikiran linier.
4. Mencerminkan kecendrungan
alami pikiran untuk memilah–
milah eleman-elemen suatu
sistem dalam berbagai tingkat
belaian dan mengelompokan
unsur-unsur yang serupa dalam
setiap tingkat.
5. Memberi suatu  skala dalam
mengukur hal-hal yang tidak
terwujud untuk mendapatkan
prioritas.
6. Melacak konsistensi logis dari
pertimbangan-pertimbangan
Gambar 2.2. Peta 5 Objek Wisata Alam di
kabupaten landak (Google Earth, 2017)
9yang digunakan dalam
menetapkan berbagai prioritas.
7. Menuntun ke suatu taksiran
menyeluruh tentang kebijakan
setiap alternatif.
8. Mempertimbangkan prioritas-
prioritas relatif dari berbagai
faktor sistem dan
memungkinkan orang memilih
alternatif terbaik berdasarkan
tujuan-tujuan mereka.
9. Tidak memaksakan konsensus
tetapi mensintesis suatu hasil
representatif dari penilaian yang
berbeda-beda.
10. Memungkinkan orang
memperluas definisi mereka
pada suatu persoalan dan
memperbaiki pertimbangan
serta pengertian mereka melalui
pengulangan.
AHP dapat digunakan dalam
memecahkan berbagai masalah
diantaranya untuk mengalokasikan
sumber daya, analisis keputusan manfaat
atau biaya, menentukan peringkat
beberapa alternatif, melaksanakan
perencanaan ke masa depan yang
diproyeksikan dan menetapkan prioritas
pengembangan suatu unit usaha dan
permasalahan kompleks lainnya
(http://www.itelkom.ac.id/ahp/library/19
98).
Hirarki adalah alat yang paling
mudah untuk memahami masalah yang
kompleks dimana masalah tersebut
diuraikan ke dalam elemen-elemen
yang bersangkutan, menyusun elemen-
elemen tersebut secara hirarki dan
akhirnya melakukan penilaian atas
elemen tersebut sekaligus menentukan
keputusan mana yang diambil. Proses
penyusunan elemen secara hirarki
meliputi pengelompokan elemen
komponen yang sifatnya homogen dan
menyusunan komponen tersebut
dalam level hirarki yang tepat. Hirarki
juga merupakan abstraksi struktur suatu
sistem yang mempelajari fungsi
interaksi antara komponen  dan
dampaknya pada sistem. Abstraksi ini
mempunyai bentuk yang saling terkait
tersusun dalam suatu sasaran utama
(ultimate goal) turun ke  sub-sub tujuan,
ke pelaku (aktor) yang memberi
dorongan dan turun ke tujuan pelaku,
kemudian kebijakan-kebijakan, strategi-
strategi tersebut.
3. Metodologi Penelitian
3.1. Metode Penelitian
Jenis metode yang digunakan
dalam penelitian ini, menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process
(AHP).
Langkah-langkah penelitian ini
diantaranya adalah :
1. Mendefinisikan masalah dan
menentukan solusi yang
diinginkan
2. Membuat struktur hirarki
3. Menentukan jumlah
responden dari berbagai latar
belakang profesi
4. Membuat kuesioner dengan
matrik perbandingan
berpasangan
5. Merekapitulasi hasil
kuesioner kemudian
menghitung nilai rata-rata
ukur (geometrik)
3.2. Data dan Sumber Data
3.2.1. Data
Data penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer diperoleh
dengan mengunjungi langsung objek
pariwisata dan sumber data sekunder
yang dibutuhkan adalah menyangkut
data-data pariwisata.
Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata
kabupaten Landak, serta literatur
maupun hasil penelitian yang relevan
untuk mendukung pembahasan
penelitian ini.
3.2.2. Sumber Data
Sumber data diperoleh melalui :
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1. Meminta data di kantor dinas
Pariwisata, Pemuda dan olahraga
kabupaten Landak
2. Survey ke lokasi pariwisata
3. Pengisian angket
3.3. Populasi dan Sampel
Pada penelitian ini tidak
menggunakan sistem sampling, namun
menggunakan cara studi kasus pada
lokasi pariwisata alam di kabupaten
Landak. Adapun wilayah tersebut  yaitu
:
1. Riam Solakng, Senakin/ Kec.
Sengah temila
2. Air Terjun Sentagung,
Mungguk/Kec. Ngabang
3. Air Terjun Dait/ Kec. Kuala Behe
4. Air Terjun Manangar, Perbuak/
Kec. Air Besar.
5. Air Terjun Angan Tembawang,
Jelimpo/Kec. Jelimpo
Adapun responden untuk pengisian
kuisioner adalah :
1. Pengunjung objek pariwisata
berjumlah 35 responden
2. Tokoh masyarakat  berjumlah 5
responden
Total responden untuk penelitian
ini adalah sebanyak 40 responden
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknik dan alat
pengumpulan data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang
objektif. Pengumpulan data dilakukan
untuk mendapatkan data guna
memecahkan masalah-masalah yang
dimunculkan dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
antara lain adalah :
1. Survey
Survey dilakukan untuk
mengetahui keadaan sesungguhnya di
lokasi yang akan di teliti, peneliti
melakukan survey langsung di lokasi
penelitian.
2. Dokumentasi
Dokumen-dokumen yang ada
dipelajari untuk memperoleh data dan
informasi dalam penelitin ini. Dokumen
tersebut meliputi laporan dan atau data
kepustakaan yang berkaitan dengan
penelitian. Dokumen-dokumen tersebut
digunakan untuk mendapatkan data
sekunder. Data dan informasi yang
diperoleh dalam penelitian ini selain
data kepustakaan yang berasal dari
berbagai sumber,data juga diperoleh dari
masyarakat yang terkait dalam
penelitian.
3. Kuesioner
Kuesioner adalah suatu teknik
pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis mempelajari
sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan
karakteristik beberapa orang utama di
dalam organisasi yang bisa terpengaruh
oleh sistem yang diajukan atau oleh
sistem yang sudah ada. Dengan
menggunakan kuesioner, analis
berupaya mengukur apa yang ditemukan
dalam wawancara, selain itu juga untuk
menentukan seberapa luas atau
terbatasnya sentimen yang diekspresikan
dalam suatu wawancara.
3.4.1. Instrumen penelitian
Penelitian ini menggunakan
instrument kuisioner/angket
Penjelasan Kriteria :
1. Pengunjung
Pengunjung atau wasatawan adalah
orang yang melakukan wisatawan
Faktor pengunjung/wisatawan
a. wisatawan domestik
b. wisatawan mancanegara
2. Daya Tarik
Daya Tarik wisata adalah segala sesuatu
yang memiliki keunikan, keindahan, dan
nilai yang berupa keaneka ragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan
manusia yang menjadi sasaran atau
tujuan kunjungan wisatawan.
Daya Tarik pariwisata ini meliputi
keunikan
a. Tingkat air terjun
b. Kejernihan air terjun
c. kejernihan air terjun
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3. Akomodasi
Akomodasi adalah sesuatu yang
disediakan untuk memenuhi kebutuhan,
misalnya tempat menginap atau tempat
tinggal sementara bagi orang yang
bepergian.
Akomodasi disini diantaranya adalah
a. Penginapan
b. Lahan parkir
c. Kantin
4. Sarana-prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat
dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud atau tujuan.
Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha,
pembangunan, proyek)
Untuk lebih memudahkan membedakan
keduanya. Sarana lebih ditujukan untuk
benda-benda yang bergerak seperti
komputer dan mesin-mesin, sedangkan
prasarana lebih ditujukan untuk benda-
benda yang tidak bergerak seperti
gedung.
Sarana di objek pariwisata diantaranya
adalah
a. biro perjalanan
b. pelayanan komunikasi
Sedangkan prasarana objek pariwisata
diantaranya adalah
a. Biro perjalanan
b. Layanan telekomunikasi
c. Jalan
d. Jembatan
e. Terminal
3.5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian
merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting dan memerlukan ketelitian serta
kekritisan dari peneliti. Pengolahan data
penelitian menggunakan metode AHP
dan data dioleh dengan aplikasi
Microsoft excel.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Perhitungan Kuesioner dan
Pembahasan KriteriaKriteria pada
penelitian ini adalah pengunjung, daya
tarik, akomodasi dan  sarana-prasarana.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
kuesioner yang diisi oleh 40 (empat
puluh) responden yang berhubungan
dengan pertanyaan tentang Kriteria dan
dianalisis menggunakan metode AHP
serta dianalisis menggunakan rumus di
aplikasi Microsoft excel seperti pada
pembahasan di bab 3 maka didapatlah
hasil seperti tabel dan grafik berikut ini.
Dari tabel dan grafik tersebut
dapat dilihat pembobotan bahwa
prioritas daya Tarik menduduki urutan
pertama dengan persentase 35 %
merupakan faktor kriteria yang harus
diutamakan, sarana-prasarana 29 %
menduduki urutan kedua berfungsi
sebagai penunjang kepariwisataan yang
tidak kalah penting, pengunjung 21 %
menduduki urutan ketiga, dan
akomodasi 15 % menduduki urutan
terakhir.
Daya tarik memang menjadi
faktor paling utama mengingat modal
dasar sebuah objek pariwisata adalah
daya tarik, dari hasil penelitian ini
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pemerintah dan masyarakat harus
menjaga daya tarik agar tetap terjaga
kealamiannya, seluruh objek pariwisata
mempunyai daya tarik yang berbeda,
inilah yang membuat responden memilih
daya tarik menjadi pilihan paling utama.
Di riam solakng daya tariknya adalah
keindahan air terjun dengan batu yang
unik serta aliran sungai yang tenang.
Di riam Setegung kita dapat
melihat betapa indahnya susunan batu
yang berlumut dan keindahan pancuran
air terjun dari ketinggian. Kecuraman air
terjun sangat tinggi dan menciptakan
keunikan air terjun yang jatuh ke sungai.
Sedangkan keindahan air
terjun riam Dait terdapat pada tingkatan
nya yang berjumlah tujuh tingkat,
tingkat satu dan dua sangat gampang
dicapai oleh orang pada umumnya,
sedangkan tingkat ketiga sampai ketujuh
memerlukan waktu yang cukup lama
dan medan yang sangat sulit untuk
mendakinya, itulah salah satu keunikan
air terjun riam dait selain dari kejernihan
airnya yang berwarna kemerah-merahan.
Air tejun riam Banangar merupakan air
terjun dengan keindahan yang sudah
lama dikenal, apalagi air terjun ini
merupakan hulu sungai Landak, atau
disebut dengan “Uncak Landak” dengan
keunikan atau daya tariknya adalah
terdapat celah atau semacam goa dibalik
air terjun ini. Walaupun airnya tidak
jernih namun daya tarik air terjun ini
sangat mengagumkan.
Riam angan merupakan riam
yang termasuk baru terekspos ke media,
riam yang terletak di Jelimpo tersebut
merupakan riam yang mempunyai
keunikan air terjun yang jernih dan
mengalir dengan  tenang.
Selain daya tarik pada air terjun,
faktor lainnya seperti sarana-prasarana
harus diperhatikan oleh pemerintah dan
penduduk setempat, mengingat saat ini
banyak jalan dan jembatan yang masih
belum layak untuk dilalui oleh para
wisatawan terutama saat musim hujan.
Pengunjung akan bertambah banyak jika
daya tarik dan sarana-prasarana sudah
terpenuhi. Terakhir faktor akomodasi
merupakan pelengkap dalam kemajuan
perkembangan objek pariwisata.
4.1. Prioritas Pembangunan Objek
Pariwisata di Kabupaten Landak
berdasarkan Pembobotan
Alternatif
Dari tabel dan grafik tersebut
dapat dilihat urutan persentase
pembobotan pada alternatif yaitu :
1. Riam Dait : 27 %
2. Riam Banangar : 19 %
3. Riam Solakng : 19 %
4. Riam Setegung : 18 %
5. Riam Angan : 17 %
Setelah di analisis pembobotan antara
alternatif terhadap sub kriteria maka
didapat hasil seperti tebel dan grafik
diatas. Riam Dait memiliki posisi
pertama, riam merupakan riam yang saat
ini sedang dalam pengembangan oleh
dinas pemuda dan olah raga, riam
banangar dan Solakng mendapat bobot
yang sama, riam setegung di posisi ke
empat dan terakhir adalah riam Angan.
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5. Saran dan Kesimpulan
5.1. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan
oleh penulis terhadap 40 (empat puluh)
responden menggunakan kuesioner yang
dilakukan pada 5 (lima) lokasi air terjun
di kabupaten Landak serta pengolahan
data menggunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) maka
dapat disimpulkan bahwa Faktor daya
tarik merupakan urutan pertama dengan
bobot persentase sebesar  35 %, Daya
tarik mempunyai bobot tertinggi. Hal ini
berpengaruh terhadap peran masyarakat
untuk bersama pemerintah bekerja sama
untuk menjaga keasrian air terjun agar
daya tariknya tetap bertahan, karena
modal dasar sebuah objek wisata adalah
daya tarik.
Faktor sarana-prasarana berada di urutan
kedua dengan bobot persentase sebesar
29 %, hal ini berhubungan dengan
perencanaan dari pemerintah maupun
swasta dalam menunjang aktifitas
kepariwisataan. Pentingnya sarana-
prasarana karena semua pihak dapat
merasakan dampak positifnya, namun
saat ini masih banyak terdapat jalan dan
jembatan yang masih belum layak.
faktor pengunjung berada di urutan
ketiga dengan bobot persentase sebesar
21 %, tidak dapat dipungkiri bahwa
pengunjung menjadi penentu berhasil
atau tidaknya sebuah usaha pariwisata,
mayoritas pengunjung di objek
pariwisata adalah wisatawan lokal.
faktor akomodasi berada di urutan ke
empat dengan bobot persentase sebesar
15 %, akomodasi diperlukan untuk
penunjang kelancaran kegiatan
berpariwisata. Penginapan, kantin dan
parkiran diperlukan untuk penunjang di
objek wisata air terjun di kabupaten
Landak.
kemudian urutan hasil dari lima air
terjun yang diteliti menyimpulkan
bahwa  Riam Dait menduduki peringkat
pertama dengan bobot persentase
sebesar  27 %, sesuai dengan target
pemerintah daerah khususnya target dari
dinas pemuda, olahraga dan pariwisata
kabupaten Landak untuk
mengembangkan objek pariwisata di
kabupaten Landak, khususnya di Riam
Dait yang di prioritaskan.
Riam Banangar menempati urutan ke
dua dengan  bobot persentase sebesar 19
%, sama dengan Riam Solakng, riam ini
sudah lama dikembangkan, namun harus
dikembangkan lagi mengingat
persaingan usaha pariwisata semakin
bersaing, faktor sarana-prasarana sangat
berpengaruh pada lokasi riam ini.
Riam Solakng menempati urutan ke tiga
dengan bobot persentase sebesar 19 %,
sama dengan riam Banangar, namun
riam Solakng sudah lebih bagus pada
faktor sarana-prasarana, hanya pada
faktor daya tarik dan pengunjung agak
lebih rendah di bandingkan riam
Banangar.
Riam Setegung berada pada posisi ke
empat dengan bobot persentase sebesar
18 %, walaupun berada di kecamatan
Ngabang, namun riam ini berada
diurutan keempat prioritas
pembangunannya, mengingat riam ini
masih baru dikenal masyarakat luas.
Terakhir di urutan kelima adalah Riam
Angan dengan bobot persentase sebesar
17 %, riam Angan memiliki keunikan
air nya yang jernih serta pengunjung
yang semakin lama semakin meningkat.
Riam ini sedang direncanakan untuk
dikembangkan oleh pemerintah daerah
kabupaten Landak.
5.2. Saran
Saran dari peneliti untuk
kemajuan pembangunan objek
pariwisata di kabupaten Landak adalah :
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1. Memprioritaskan pembangunan
objek pariwisata sesuai dengan
urutan hasil penelitian
2. Meningkatkan promosi agar jumlah
pengunjung meningkat
3. Meningkatkan sarana-prasarana.
4. Bekerjasama dengan pihak swasta
untuk  percepatan pembangunan
objek pariwisata  alam di kabupaten
Landak.
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